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Pendahuluan

D1 pALaM buku ini saya telah mencoba mengemukakan akibatz
politik yang discbabkan ol¢h pengasingan kaums di Persck
Tanah Meclayu. Saya tumpukan perhatian saya kepada wakeu
setelah perang! ol¢h sebab hanya sctelah Perang Dunia Kedua
barulahscbagian besar penduduk bukan Melayu di negeri ini tidak
lagi bersipat sementara melainkan sudah menjadi scbagian dari-
pada penduduk yang merctap di sini, serta menuntue haka politik
yang lebih luas dan dengan yang demikian mengancam keduduk-
an istimewa orang2 Melayu. Tambahan pula hasil dari perkem-
bangan politik yang kita saksikan pada waku scelah perang
itulah (seperti fakan kewarg Malays, i
kan pemilihan umum dan tercapainya kemerdékaan) maka mas-
alah2 yang tak dapat diceraikan dari masyarakat majemuk icu
betulz dirasakan,

Scbagaimana yang dapat dilihat dari tajukz bab, saya mendckati
pokok persoalan ini dengan memilih tajuks dan persoslan yang
merupakan asas perselisihan kaum uncuk dibincangkan. Scbagai
akibatnya maka saya terpaksa mengorbankan sejumlah hubung:
anz scjarah; tetapi saya dapati bahwa pendekatan ini lebih sesuai
untwk penganalisaan yang terperinci tentang téma pokok per-
soalan saya. Akan tetapi di dalam tiap2 bab saya telah mencobs
memelihara pertalian peristiwaz dan juga perubahanz sikap yang
menyertainya. Sayang sckali hal ini mungkin menimbulkan per-
ulangan, walaupun saya tclah mencoba mengurangkannya sampai
batas yang minimum.

Barangkali saya tidak banyak menggunakan penemuanz di
dalam pengajianz yang bertalian dengan pengajian ini ataupun
mempergunakan sumbanganz yang lebih umum terhadap téori
ilmu kemasyarakatan scjauh yang ada hubungannya dengan hal

* Kira hingga tahun 1961 apabila buku ini selcsai diculis,
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ini. Saya dapat menjelaskan hal ini dengan berdasarkan mzksud
saya yang sangat scderh ynk.m
masalah perk t a sck.xranq di Per-
sekutuan Tanah Mclayu. S:y.n tidak berusaha untuk memberikan
sumbangan yang ]:mg!\m}, terhadap téori ilmu politik ataupun
mencoba dengan terus terang mempergunakan konsép2 dan isti-
lah2 yang ada sckarang ini. Akan tetapi pengajianz yang scum-
pana ini mungkin ada nilainya scbagai dasar bagi perkembangan
yang umum tentang téori ini dan dalam beberapa hal malah
mungkin perlu untuk perkembangan tersebut.

Beberapa banyak kesimpulan yang terdapat di d.\]:mx buku ini,
terutama kesimpulanz yang genai sikapz p me-
rupakan rencana2 utama yang dilahirkan oléh pendapatz go-
longan terpilib (tentang ini terdapat contoh-contohnya di dalam
«cks), koméntarz suratkabar dan scbagainya, dan pendapat2 ini
pastilah telah mempengaruhi saya sendiri terhadap suasana poli-
tik Malaya dan penyertaan saya di dalam masyarakat itu. Bebe-
rapa pendapatini, sesudah buku ini diculis, telah dipastikan dengan
perantaraan interpiuz yang panjang dengan para pegawai semua
partai yang besar, yang dilaksanakan scbagai scbagian dari projék
yang berlainan. Di samping itu ada pula peninjavanz umum lain-
nya terhadap sipat paham perkauman dan hubungan-hubungan-
nya dengan politik (misalnya seperti yang terdapat di dalam bab
yang terakhir) dan untuk ini tidak ada pengakuan yang dibuat
kecuali bahwa peninjauanz ity tampak logis ataupun tampak
masuk akal dengan mengingat apaz yang telah dikarakan di ba-

Lead:

gianz awal buku ini.

Oléh Karena tidak ada peninjauanz yang luas lagi yang diren-
canakan dengan celitinya, maka mustahillah dapat dibuat peng-
akuan tentang tepat tidaknya pernyataan2 tentang sikap per-
kauman. Mémang sccara kasar mungkin dapac dianggarkan ke-
populéran rélatif berbagai-bagar sudut pand itu atas dasar
sokangan yang diberikan kepada partaiz politik yang berlainan,
dan sipat2 pembédazn yang utama pada partai2 ini ialah sikap
meréka terhadap masalah? perkauman. Akan tetapi nasib partaiz
ini, karcna partaiz ini juga dipengaruhi oléh faktor2 lain yang
scringkali bersipat sementara, dapac dengan mudah naik turun
tanpa keadaan naik turun yang sebanding dalam sokongan yang

* Pada hakikatnya hampir semua partai politik dapat digolongkan menurut
kedudukan yang ditermanya dalim susunan Melayu lawan bukan Me-
layu.
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populér terhadap pendirian masing2. Juga penting bahwa para
pemimpinnya sering berhasil dalam ‘menimbulkan’ minat yang
pada akhimya kelihatan scolah-olah diwakilinya, suatu hakikat
yang bataskan bidang peny A tentang sikapa per-
kauman yang dasar. Tentu saja boléh dibantah bahwa seandainya
terdapar propaganda polirik maka malah peninjauan pendapat
Jjuga tidak bébas dari pembacasana yang sama. Kadang2, fakcorz
yang objékrif, misalnya perasaan berhutang budi olch anggotaz
satu kaum yang hampir semuanya petani terhadap para pemin-
Jamkan uang yang menjadi anggoa kaum yang lain, mungkin
bertanggungjawab bukan saja terhadap wujudnya malahan Juga
terhadap kuamya sikap2 perkauman iru,

Akan tetapi yang penting ialah bahwa negeri ini tidak memiliki
sistin yang berkembang dengan baiknya rentang; pelahiran ke
5 dengan organisasiz sukaréla yang melsksanakan pe-
rananz politik yang berguna, Hal ini menjadikan pengujian pen-
dapat yang kolektif sangat sukar, terutama pada tingkatanz yang
lebih rendah dari penyertaan politik. Malah tenaga buruh yang
fersustn juga, yang begitu pencing dalam bidang polick Singe:
pusa, menainkan peranan yang secara rélacif tidak penting dalaps
membentuk dan melahirkan sikap2 palitik di Persckutuan.

Scbagaimana di negeriz lain yang ‘sedang maju’, maka kurang-
nya kepentingan yang tersusun telah menghasilkan jaringan per-
hubungan yang pada pandangan scorang peninjau tick sams
dalam ertikata bahwa banyaknya serta terus mencrusnya aliran
amanat dari saluranz yang berwajib (dan dari golongan policik
yang terpilih pada ya) kepada masyarakat jauh mengatasi
aliran dari arah yang schaliknya. Pada umumnya kepentinganz
yang paling nyata kelbatan bercndak scbagai kumpulans pen.
desak terhadap sistim politik ialah kepentinganz yang walaupun
kelihatannya fungsionil tetapi kuat, terutama karena kepentinganz
1tu bekerja dalam lingkungan rangkadasar perkauman dan me-
wakili pokokz persoalan perkauman yang sénsitif, Mengenai
masyarakat Cina, contohz yang rerbaik ialah serikatz sckerfa,
déwan2 perniagaan dan kumpulanz pendidikan yang beranéka
fagam itu; di antara orang2 Melayu pula, para guru dan guruz
agama (merckalah yang mewakili lapanganz kebudayaan Mclayu
yang dari sudue policik paling besar akibar politiknya sckarang
ini) merupakan orangz yang paling besar pengaruh politiknya.
Keewli golongana ini, tidaklah banyak kumpulanz pendeisk
yang berkesan di dalam negeri.






